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ABSTRACT 

The  inumber  iof  iaccident  icases  iin  iIndonesia  iis  iincreasing  ifrom  iyear  ito  iyear,  iand  ithe  

ilatest  idata  iin  i2018  iwas  i157,313  iwork-related  iaccidents.  iThe  ilaboratory  iis  iinseparable  

ifrom  ithe  ipotential  idangers  iand  irisks  iof  iwork-related  iinjuries  ifrom  ipractical  itools  iand  

imaterials  ifor  ipractitioners.  iWork  ito  iprevent  iand  icause  iwork  iaccidents  iin  ithe  

ilaboratory  iby  iimplementing  iJob  iSafety  iAnalysis  i(JSA)  iand  iincreasing  iknowledge  iabout  

ioccupational  isafety  iand  ihealth  i(K3).  ilearn  iabout  ithe  iapplication  iof  iJSA,  iK3  iabout  

ithe  irate  iof  iwork  iaccidents  iin  iuniversity  ilaboratories.  iThis  itype  iof  iresearch  iis  ia  

iquantitative  ianalysis  iobservation  imethod  iwith  ia  icross  isectional  idesign,  iand  ithe  isample  

iin  ithis  istudy  iwas  i155  irespondents  iwith  iinclusion  iand  iexclusion  icriteria.  iThe  ip  ivalue  

iof  ithe  istatistical  itest  iresults  iof  ithe  iapplication  iof  iJSA  iand  ithe  iincidence  iof  

iindustrial  iaccidents  iis  i0.000.  iThis  ishows  ithat  ithere  iisisignificant  irelationship  ibetween  

ithe  iapplication  iof  iJSA  iand  ithe  iincidence  iof  iwork  iaccidents. Therefore the  iapplication  

iof  iJSA  iis  ian  ieffort  ito  iprevent  iand  iminimize  ithe  iincidence  iof  iwork  iaccidents  ifor  

ipractitioners  iand  iknowledge  iof  iK3  ias  ia  ibasis  ifor  iunderstanding  iand  ipracticing  iwork  

iin  ithe  ilaboratory. 

 

Keywords : JSA, laboratory, isafety 

ABSTRAK 

Jumlah  ikasus  ikecelakaan  idi  iIndonesia  isemakin  imeningkat  idari  itahun  ike  itahun,  idan  

idata  iterakhir  idi  itahun  i2018  iadalah  i157.313  ikecelakaan  iterkait  ipekerjaan.  iLaboratorium  

itidak  iterlepas  idari  ipotensi  ibahaya  ibahkan  irisiko  icedera  iakibat  ikerja  idari  ialat  idan  

ibahan  ipraktis  ibagi  ipara  ipraktisi. Bekerja iuntuk  imencegah  idan  imeminimalkan  ikecelakaan  

ikerja  idi  ilaboratorium  idengan  imenerapkan  iJob  iSafety  iAnalysis  i(JSA)  idan  imeningkatkan  

ipengetahuan  itentang  ikeselamatan  idan  ikesehatan  ikerja  i(K3).  iPelajari  itentang  ipenerapan  

iJSA,  iK3  itentang  itingkat  ikecelakaan  ikerja  idi  ilaboratorium  iuniversitas.  iJenis  ipenelitian  

iini  iadalah  imetode  iobservasi  ianalisis  ikuantitatif  idengan  idesain  icross  isectional,  idan  

isampel  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  i155  iresponden  idengan  ikriteria  iinklusi  idan  ieksklusi.  

iNilai  ip  ihasil  iuji  istatistik  ipenerapan  iJSA  idan  ikejadian  ikecelakaan  iindustri  iadalah  

i0,000. iHal  iini  imenunjukkan  ibahwa  iterdapat ihubungan  iyang  isignifikan  iantara  ipenerapan  

iJSA  idengan  ikejadian  ikecelakaan  ikerja. Dikarenakan ipenerapan  iJSA  imerupakan  iupaya  

iuntuk  imencegah  idan  imeminimalisir  ikejadian  ikecelakaan  ikerja  ibagi  ipraktikan  idan  

ipengetahuan  iK3  isebagai  idasar  ipemahaman  idan  ipraktik  ipenerapan bekerja di laboratorium. 

 

Kata Kunci : JSA, keselamatan,  laboratorium  

 
PENDAHULUAN 

 

Menurut Organisasi Perburuhan 

Internasional (ILO) tahun 2013, setiap 15 

detik,i160  pekerja mengalami kecelakaan 

kerja. Setiap hari, 6.300 orang imeninggal  

ikarena kecelakaan  ikerja  iatau  ipenyakit  

iakibat kerja,  idengan  ilebih  idari  i2,3  

ijuta kematian dan  i337  ijuta  ikecelakaan  

ikerja  isetiap tahun.  i1  iDi  iIndonesia,  

iangka  ikecelakaan kerja  imeningkat  

isetiap  itahunnya  ikarena pada  itanggal  

i26  iNovember  i2019,  iIrjen K3  iDKI  

iJakarta  imenyatakan  ijumlah kecelakaan  

ikerja  itahun  i2015  isebanyak 110.285,  

i105.182  itahun  i2016,  i123.041 tahun  

i2017,  itahun  i2018  i173.105 kecelakaan  

ikerja.  i2  iHal  iini  imenjadi perhatian 
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besar  ikarena  ibanyaknya  ikasus 

kecelakaan  ikerja  isehingga  iperlu 

diupayakan untuk  imeminimalkan  irisiko 

potensi  ibahaya di  itempat  ikerja  

ilaboratorium. 

Pendidikan  itinggi  imerupakan 

tempatipraktikum  ibagi  ipara  imahasiswa 

dalam  imengembangkan  ipengetahuan  

idan skill  idalam  ibelajar.  iLaboratorium  

imemiliki potensi  ibahaya  iyang  idapat  

imembahayakan bagi  ipara  ipraktikan  

iselama  ibelajar mengajar.  iBekerja  idi  

ilaboratorium  itidak lepas  idari  ipotensi  

ibahaya  iatau  ibahkan risiko  ikecelakaan  

ikerja  idari  ialat  idan bahan  ipraktikum  

iyang  imemiliki  irisiko apabila  ibekerja  

itidak  isesuai  idengan prosedur  idan  

imentaati  iKeselamatan  idan Kesehatan  

iKerja  i(K3)  iLaboratorium.  iSalah satu  

icontoh  ikasus  ikecelakaan  idi 

Laboratorium PT Obsidian Stainlies Stell 

(OSS) Desa Tani Indah, Kecamatan 

Kapiola, Konawe yang terjadi padai14 

Agustus 2019. Korban terdiri dari 17 

perempuan dan 2 laki-laki keracunan akibat 

terhirup asap kebakaran yang sedang 

bekerjapada perusahaan tersebut (herianto, 

2019) .  iOleh sebab  iitu  idiperlukan  

pengetahuan  imengenai penerapan  iK3  

Laboratorium,imeningkatkan pengetahuan  

iK3  ibagi  iorang  iyang  ibekerja di  

ilaboratorium  iuntuk  imeminimalisir  

irisiko kecelakaan  ikerja. 

Salah satu upaya  iuntuk  imencegah 

dan meminimalisir kecelakaan kerja idi 

laboratorium dengan menerapkan Job 

Safety Analysis  i(JSA)  dengan mengikuti 

prosedur, melakukan  pengisian  iform  

iJSA dan melakukan  kegiatan sesuai 

dengan potensi bahaya yang dibuatidalam 

JSA. JSA merupakan suatu metode dengan 

mengetahui urutan urutan pekerjaan dan 

mengidentifikasi potensi bahaya kemudian 

mengendalikan. JSA dilakukan sebelum 

melakukan pekerjaan, sehingga pekerja 

mengetahui bahaya yang akan dihadapi 

pada saat bekerja. National Safety Council 

(NSC)iAmerika mendefinisikanibahwa JSA 

adalah instrument yang digunakan untuk 

melihat Kembali metode dan melakukan 

identifikasi praktik pekerjaan yang tidak 

aman kemudian isetelah itu dilakukan suatu 

tindakan  perbaikan  isebelum  ikecelakaan 

terjadi (Abidin, 2017). 

Laboratorium Poltekes Gizi 

Medanimerupakanisalah salah 

satuilaboratorium yang digunakan untuk 

penunjang Pendidikan oleh  imahasiswa. 

Salah satu kasus kecelakaan kerjaiyang 

pernah terjadi di iLaboratorium Poltekes 

yaitu kebakaran kecil yang menyebabkan 

luka bakar pada salah satu mahasiswa, 

peralatan laboratorium rusak, ipraktikan  

iterkena percikan larutan zat berbahaya  

ilangsung  ike pakaian  ibahkan langsung  

iterkena  ibagian tubuh pada saat 

praktikum. Mahasiswa/praktikan masih 

banyak yang melanggarimengenai 

keselamatan dan Kesehatan kerja di  

laboratorium seperti tidak menggunakan 

Alat Pelindung Diri APD, bergurau dengan 

teman dan melakukan  itindakan tidak aman 

yang dapat  imenimbulkanirisiko 

kecelakaan kerja bagi  idirinya  isendiri 

maupun pada rekan  ilainnya.  

iPengetahuan mengenai K3 dan  ipenerapan  

iJSA oleh praktikan sangat diperlukan 

untuk meminimalisiririsiko kejadian 

kecelakaan kerja pada saat bekerja di 

laboratorium. Oleh  ikarena  iitu  iperlu 

mengetahui  ipenerapan  iJSA,  

ipengetahuan  iK3  iterhadap  ikejadian  

ikecelakaan  ikerja  idi  ilaboratorium  

iperguruan  itinggi. 

 

METODE 

 

Penelitian iniimerupakan penelitian 

kuantitatifiyangimenganalisis metode 

observasional, menggunakan desain cross-

sectional,idan menemukan hubungan antara 

variable bebas  idan  terikat dengan 

mengukur  isesaat  iatau  hanya sekali 

sambal mengumpulkan  data. Sampel untuk 

penelitian  iini  adalah  iTerdapat 155 

responden  idengan kriteria  iinklusi dan 

eksklusi  idalam  penelitian  iini. Penelitian 

dilakukan  ipada  ibulan  imei 2022 di 

laboratorium  Poltekes Gizi Medan. Teknik 

pengumpulan  idata menggunakan 
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observasi untuk menentukan  ipelaksanaan  

iJSA, angket berupa kuisioner yang 

diberikan untuk mahasiswa (praktisi) di lab, 

meliputi penerapan  JSA,  iK3  idan 

pengetahuan oleh praktisi sebelum 

praktikum, dan angka kejadian kecelakaan 

kerja laboratorium. Metode  yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

ujiistatistik yang idilakukan  ipada  idata 

yang telah diperoleh. 
 

HASIL  
 

Tabel 1 . Analisis Univariat 
Variabel Kategor

i 

Frekuens

i 

Persentas

e 

(%) 

Pengetahua

n K3 

Baik 94 54.7 

Sedang 61 35.5 

Total 155 100 

Penerapan 

JSA 

Baik 78 45.3 

Sedang 77 44.8 

Total 155 100 

Kejadian 

Kecelakaan 

Kerja 

Tidak 

Pernah 

84 48.8 

Pernah 71 41.3 

Total 155 100 

 
Tabel 2 . Analisisibivariat  ipengetahuan  

iK3  idengan  ikejadian  ikecelakaan  

ikerja 

Pengetahuan 

K3 

Tidak 

Pernah 

Pernah p-value 

Baik  23 71  

0,000 Sedang 61 0 

Total 84 71 

 

Tabel 3 . Analisis\bivariat penerapan 

JSA dengan  kejadian  ikecelakaan  

ikerja 
Penerapan 

JSA 

Tidak 

Pernah 

Pernah p-value 

Baik  71 0  

0,000 Sedang 6 78 

Total 74 91 

 

PEMBAHASAN 
 

Laboratorium  ipada  Poltekes Gizi 

Medan adalah  isalah  isatu  ilaboratorium 

yang sudah berupayaimenerapkan 

manajemen keselamatanidan 

kesehatanikerjaiuntuk meminimalisir  

ikecelakaan  ikerja idan  penyakit akibat  

kerja.  iHasil  iobeservasi pada penelitian 

ini  ilaboratorium sudah menerapkan  

prosedur  imengenai K3, menyediakan   Alat  

iPelindung  bagi praktikan, menyediakan  

isarana  idan prasarana  baik aktif  iataupun  

ipasif dalam  itanggap  darurat, seperti  

ijalur evakuasi,  iAPAR, safety shower,  

ieyes shower,  ialaram kebakaran,  ihydrant, 

dan P3K.  iHal tersebut  merupakan  iupaya 

dalam  mencegah kecelakaan  ikerja  idi 

laboratorium.  Perguruan  iTinggi 

seharusnya  imenerapkan emergency 

respon  iplan  idalam  ihal  iini pencegahan  

ikebakaran  idi  ikampus sebagai upaya  

imelindungi  imahasiswa dan  ikaryawan 

apabila  iterjadi  ikebakaran, seperti 

menyediakan  ihydrant,  iAPAR, alaram 

kebakaran danimanajemen pengelolaan 

Gedung. 

Pada Tabel 1 dengan hasil analisi 

univariat sebagian besar Pengetahuan K3 

dari 155 responden dengan kategori baik 

55%, penerapan JSA kategori baik 45% 

dan kejadian kecelakaan kerja yang pernah 

mengalami hanya terdapat 41%. 

Berdasarkan  ihasil  iuji  istatistik antara  

ipengetahuaniK3idengan kejadian  

ikecelakaan kerjaidiperoleh  ip-value  

i0,000.  iHasil tersebut kudang dari  ip-

value  ihipotesis  ip  i< i0,05. Hal ini  

imenunjukan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikaniantaraipengetahuan 

K3idengan  kejadian  ikecelakaan  ikerja.  

Hasil  ianalisa univariat  imenunjukan  ipara  

ipraktikan memiliki ipengetahuaniyang 

baikimengenai K3. Berdasarkan  ianalisa  

ipara  iresponden mereka imemiliki  

ipengetahuan  iK3  iberasal  idari adanya  

isafety  iinduction,  imereka  ijuga 

mendapatkan  imateri  isafety  iinduction 

sebelum memasuki  ilaboratorium.  

iPengetahuan  iK3 tidak  imemiliki  

ihubungan  isignifikan dengan kejadian  

ikecelakaan  ikerja  isecara  istatistik pada  

ipenelitian  iini  ikarena  ipara  ipraktikan 

melakukan  iunsafe  iaction  iatau  

itindakan tidak  iaman  ipada  isaat  

ipraktikum,  iseperti bercanda  idengan  

isesama  iteman  isehingga terjadi  itumpahan  

ibahan  ipraktikum  iatau terkena  ipercikan  
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ibahan  ipraktikum.  iSecara formal  ibelum  

iada  ipelatihan  itentang  iK3, tenaga  

ikerja  ibisa  ijuga  imemperoleh informasi  

isecara  iinformal  imelalui  imedia massa  

ibaik  i cetak,  iaudio,  i maupun 

audiovisual,  i serta  i melaluipengalaman 

hidup  ilainnya.  iSemakin  itinggi  itingkat 

pengetahuan  iK3  iresponden  imaka  

isemakin baik  ipenerapan  iperilaku  iK3  

isehingga dapat menjadi  ibudaya,  iselain  

iitu  ipengetahuan juga  idapat  

idipengaruhi  ioleh  i pengalaman sendiri  

imaupun  iorang  ilain.  iPengalaman yang  

ididapatkan  iakan  imemperluas 

pengetahuan  iseseorang.  iSelain  

ipengetahuan K3,  iSistem  iManajemen  

iKeselamatan  idan Kesehatan  iKerja  

i(SMK3)  idapat mengurangi  ikejadian  

iKecelakaan  iKerja. 

Berdasarkan  ihasil  iuji  istatistik 

menggunakan  iaplikasi  iSPSS  iantara 

penerapan  iJSA  idengan  ikejadian  

ikecelakaa kerja yang tertera pada Tabel 2 

makaidiperoleh  ip-value  i0,000.  iHasil 

tersebut  ikurang dari  ip-value  ihipotesis  

ip < 0,05.  iHal  i ini  iberati iterdapat 

hubungan yang  isignifikan  iantara  

ipenerapan  iJSA dengan  ikejadian  

ikecelakaan  ikerja. Hal ini dapatidilihat 

dari  ipenerapan  iJSA  ihasil  idari  

iresponden bahwa  iJSA  isudah  

iditerapkan  idengan  ibaik oleh  ipraktikan,  

idan  ihal  itersebut  isudah menjadi  

ikewajiban  ibagi  ipraktikan  iyang  iakan  

ibekerja/praktikum  idi  ilaboratorium. 

JSA merupakan salah satu alat 

yangipenting untukimembantu 

mengeliminasi bahaya 

danimengurangii cedera danikecelakaan 

kerjaidiitempat  ikerja.  iData  ihasil  

ipenelitian ini  imahasiswa  iyang  iakan  

imelakukan praktikum  idi  ilaboratorium  

idiwajibkan untuk mengisi  i form  iJSA  

iyangitelah  idisediakan oleh  ipengelola  

ilab,  inamun  imasih banyakimahasiswa  

Poltekes Gizi Medan iyang tidak  idisiplin  

idalam  ipelaksanaannya  iseperti halnya  

ihanya  imenerapkan  idan  imengisi JSA  

ihanya  iuntuk  imelaksanakan administratif  

isaja,  itidak  idengan  isungguh-sungguh  

isebagai  iupaya  ipencegahan kecelakaan  

ikerja.  iSehingga  ipara  ipraktikan masih  

imengalami  ikasus  ikejadian kecelakaan  

ikerja  iseperti  iterkana  i percikan bahan  

ikimia  iatau  iterjadi  itumpahan  idari 

bahan  

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan  ianalisa  ipara  

iresponden mereka imemiliki  ipengetahuan  

iK3  iberasal  idari adanya  isafety  

iinduction,  imereka  ijuga mendapatkan  

imateri  isafety  iinduction sebelum 

memasuki  ilaboratorium.  iPengetahuan  

iK3 tidak  imemiliki  ihubungan  

isignifikan dengan kejadian  ikecelakaan  

ikerja  isecara  istatistik pada  ipenelitian  

iini  ikarena  ipara  ipraktikan melakukan  

iunsafe  iaction  iatau  itindakan tidak  

iaman  ipada  isaat  ipraktikum,  iseperti 

bercanda  idengan  isesama  iteman  

isehingga terjadi  itumpahan  ibahan  

ipraktikum  iatau terkena  ipercikan  ibahan  

ipraktikum.  iSecara formal  ibelum  iada  

ipelatihan  itentang  iK3, tenaga  ikerja  

ibisa  ijuga  imemperoleh informasi  isecara  

iinformal  imelalui  imedia massa  ibaik  

i cetak,  iaudio,  i maupun audiovisual,  

i serta  i melaluipengalaman hidup  

ilainnya.  iSemakin  itinggi  itingkat 

pengetahuan  iK3  iresponden  imaka  

isemakin baik  ipenerapan  iperilaku  iK3  

isehingga dapat menjadi  ibudaya,  iselain  

iitu  ipengetahuan juga  idapat  

idipengaruhi  ioleh  i pengalaman sendiri  

imaupun  iorang  ilain. 
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